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RINGKASAN

Perhitungan Biaya Produksi Pembuatan Material Wall/Flooring Dari
Campuran Semen, Fly Ash, dan Kulit Kopi ; Oki Zulvandy Nur, 121903103017
: 2015, 32 halaman; Program Study Diploma IlI; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas
Teknik; Universitas Jember.

Perkembangan pembangunan gedung dan perumahan di kota — kota besar
Indonesia  semakin  meningkat. bertambahnya penduduk mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan rumah tinggal. Hal tersebut diikuti dengan meningkatnya
bahan bangunan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konstruksi tersebut.
Hal tersebut memberikan suatu alternative untuk memanfaatkan limbah - limbah
industri pertanian seperti kulit kopi yang dibiarkan begitu saja sebagai penganti
bahan campuran pembuatan material wall/flooring agar limbah — limbah tersebut
memiliki nilai ekonomis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui biaya produksi
dan harga per satuan material wall/flooring dari campuran semen, fly ash, kulit kopi.
Penelitian diawali dengan menentukan proporsi bahan yang akan digunakan untuk
pencampuran yang mengacu pada penelitian (Ratnaningsih, 2013), dengan
perbandingan 1 semen : 1 fly ash : 1 kulit kopi, benda uji dibuat dalam bentuk balok
berukuran 10 cm x 20 cm x 1 cm.

Hasil penelitian menunjukan, proporsi bahan campuran yang dibutuhkan
dalam 1 m3 adalah sebanyak 319,56 kg semen : 552,18 kg fly ash : 170,00 kg kulit
kopi. Dari campuran tersebut menghasil material wall/flooring sebanyak 5000 buah,
biaya produksi yang dibutuhkan sebesar Rp 6,648,356.53 /m3, dengan harga
persatuan material wall/flooring seharga Rp 1,329.67 /per buah. Untuk kebutuhan
pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah dengan
harga sebesar Rp 66,483.57 /m2. Biaya produksi material wall/flooring dengan
penambahan pelapis movilex membutuhkan biaya sebesar Rp 7,169,387.87 /m3,
dengan harga persatuan material wall/flooring seharga Rp 1,433.88 /per buah. Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 71,693.88 /m2. Biaya produksi material wall/flooring
dengan penambahan pelapis cat membutuhkan biaya sebesar Rp 7,004,195.19 /m3,
dengan harga persatuan material wall/flooring seharga Rp 1,400.84 /per buah. Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 70,041.95 /m2. Biaya produksi material wall/flooring
dengan penambahan pelapis hpl membutuhkan biaya sebesar Rp 12,920,869.82 /m3,
dengan harga persatuan material wall/flooring seharga Rp 2,584.17 /per buah. Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 129,208.70 /m2.
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SUMMARY

Calculation of Production Costs Making Materials Wall / Flooring From the
Mixed Cement, Fly Ash, and Coffee Husks ; Oki Zulvandy Nur ; 121903103017
: 2015, 32 Page; Diploma Il Study Program; Department of Civil Engineering;
Faculty of Engineering; University of Jember.

The construction of buildings and housing developments in big cities in
Indonesia is increasing. Increasing population resulted in an increased need for
housing. This is followed by increasing building materials used to meet the needs of
the construction. It gives an alternative to use of waste agricultural industry such as
coffee husks left just as a substitute ingredient manufacture of wall material /
flooring so that the waste has economic value. The purpose of this study to determine
the cost of production and the price per unit of wall material / flooring from a
mixture of cement, fly ash, coffee leather. The study begins by determining the
proportion of materials to be used for mixing which draws on research
(Ratnaningsih, 2013), with ratio 1 cement: 1 fly ash: 1 coffee husks, the test object is
made in the form of blocks measuring 10 cm x 20 cm x 1 cm.

The results showed, the proportion of mixed materials needed for 1 m3 is as
much as 319.56 kg of cement: 552.18 kg fly ash: 170.00 kg coffee husks. The
produces of the mixture of wall material / flooring as many as 5000 pieces, the cost
of production is needed Rp 6,648,356.53 with the price of material unity wall /
flooring at Rp 1,329.67 / per piece. For 1m2 instalation necessary need as mush as 50
pieces with cost of Rp 66,483.57 /m2. Cost of production of wall material / flooring
by adding coatings movilex requires a cost of Rp 7,169,387.87 with the price of the
material unity wall / flooring at Rp 1,433.88 /per piece. For 1m2 instalation
necessary need as mush as 50 pieces with cost of Rp 71,693.88 /m2. Cost of
production of wall material / flooring by adding paint coatings require a cost of Rp
7,004,195.19 with the price of the material unity wall / flooring at Rp 1,400.84 / per
piece. For 1m2 instalation necessary need as mush as 50 pieces with cost of Rp
70,041.95 /m2. Cost of production of wall material / flooring by adding hpl a cost of
Rp 12,920,869.82 with the price of the material unity wall / flooring at Rp 2,584.17 /
per piece. For 1m2 instalation necessary need as mush as 50 pieces with cost of Rp
129,208.70 /m2.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan Pembangunan gedung dan perumahan di kota — kota besar
Indonesia  semakin  meningkat. bertambahnya penduduk mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan rumah tinggal. Hal tersebut diikuti dengan meningkatnya
bahan bangunan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konstruksi tersebut.
Material bangunan seperti pasir, kerikil, tanah lempung, kapur, semen adalah bahan
bangunan utama dalam sebuah kostruksi, material tersebut merupakan bahan
bangunan yang disediakan oleh alam dalam jumlah yang terbatas, yang suatu saat
akan habis dan alam tidakan menyediakan lagi, ekploitasi yang berlebihan pada
sumber daya tersebut juga akan berdampak pada kerusakan lingkungan, sehingga
perlu dipikirkan kemungkinan untuk tetap menjaga sumber daya alam tetapi juga
dapat memenuhi kebutuhan dalam membuat konstruksi.

Eksploitasi yang terus dilakukan terhadap sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan konstruksi, tanpa adanya solusi alternatife untuk mengatasinya, maka hal
tersebut akan berdampak buruk pada lingkungan. Selain kerusakan lingkungan,
eksploitasi terhadap sumber daya alam yang ketersediaanya sendiri terbatas juga
akan berkurang, akibatnya bahan mentah (Raw Material) menjadi sangat langkah dan
harganya akan semakin mahal. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan bahan
alternative untuk mengurangi penggunaan material diatas, konsep pembanggunan
dengan menggunakan bahan yang ramah lingkungan (Eco — Architecture) merupakan
salah satu cara yang baik saat ini, tujuannya untuk menyeimbangkan antara
pemeliharaan kelestarian alam dengan pemenuhan kebutuhan manusia dalam bidang
kostruksi, Selama ini berbagai penelitian sudah dilakukan untuk mewujudkan hal
tersebut, tetapi belum menemukan alternative teknik konstruksi yang effisien serta
penyediaan bahan bangunan dalam jumlah besar dan ekonomis. Hal tersebut
memberikan suatu alternative untuk memanfaatkan limbah - limbah industri yang
dibiarkan begitu saja. Limbah industri untuk campuran batako ternyata mampu
meningkatkan daya kuat tekan. Limbah indusri tersebut seperti abu terbang (fly ash),
ponzolan, abu sekam padi (rice husk ash), abu ampas tebu (bagase furnace), dan

jerami padi (batang padi pasca panen), kulit kopi (cangkang kopi). Limbah cangkang
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kopi itu bias menghasilkan material bangunan lain yaitu sebagai particle board,
briket arang, bahkan batako, (Iskandar 2010).

Selain itu, penelitian Pemanfaatan kulit kopi dengan sekam padi juga telah
dilakukan oleh (Ratnaningsih, 2013)., kulit kopi dapat digunakan sebagai bahan wall
/ flooring dengan kuat tekan yang cukup untuk digunakan sebagai bahan bangunan
non struktural. Hasil penelitian yang dicapai disamping nilai kuat tekan yang cukup
sebagai bahan wall/flooring yaitu 4 Mpa dengan campuran 1 semen : 1 fly ash : 1
kulit kopi. Hanya saja hasil dari penelitian tersebut belum cukup memuasakan karena
penyerapan ( absorbsi ) masih cukup besar yaitu 15 %.

Tingginya biaya sebuah konstruksi bangunan salah satunya dipengaruhi oleh

harga bahan bangunan. Mahalnya harga bangunan akan berpengaruh pada analisa
harga sebuah pekerjaan konstruksi. Penyebab mahalnya bahan bangunan dikarnakan
langkanya bahan mentah (raw material) untuk membuat bahan bangunan, sehingga
memasaksa indutri bahan bangunan untuk mengimpor bahan mentah dari luar negeri
untuk memenuhi kebutuhan pembuatan bahan bangunan.
Bahan mentah impor dari luar negeri harganya jelas lebih mahal dari pada bahan
yang terdapat dinegaranya sendiri, ini dikarnakan biaya yang masuk dalam
komponen harga bermacam-macam seperti biaya pengiriman /mobilisasi, hal itu
akan berpengaruh terhadap biaya produksi.

Menyingkapi keterbatasan bahan mentah (raw material) yang ada, diperlukan
adanya inovasi dan diversifikasi pada material utama bahan bangunan dengan
memanfaatkan limbah kulit kopi dan fly ash sebagai raw material pada pembuatan
bahan wall/flooring.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Berapakah biaya produksi pembuatan material wall/flooring dari campuran
semen, fly ash, kulit kopi.
2. Berapakah biaya produksi pembuatan material wall/flooring dari campuran

semen, fly ash, kulit kopi dengan tambahan finishing movilex, cat, dan hpl.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah
1. Mengetahui biaya produksi dan harga per satuan material wall/flooring dari
campuran semen, fly ash, kulit kopi.
2. Meningkatkan nilai ekonomis limbah industri seperti fly ash dan kulit kopi.

1.4 Manfaat Penelitian

Pemanfaatan kulit kopi sebagai campuran material wall/flooring diharapkan
dapat dipakai dalam pembuatan material bangunan ramah lingkungan (Eco —
Arhitecture) yang relative murah, dan dapat mengurangi limbah pertanian,
perkebunan, dan abu batu. Juga diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
rujukan bagi implementasi dan aplikasi pembuatan material wall/flooring dari
campuran semen, fly ash, kulit kopi. Guna meningkatan nilai ekonomis limbah

industri.
1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Tidak melakukan pengujian terhadap material kulit kopi.

2. Tidak melakukan pengujian terhadap agregat yang digunakan.
3. Tidak melakukan pengujian mekanis terhadap benda uiji.
4

. Tidak melakukan perhitungan waktu dalam pembuatan benda uji.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Material Dinding (Wall)

Dinding merupakan bagian bangunan yang sangat penting perannya bagi
suatu konstruksi bangunan. Dinding membentuk dan melindungi isi bangunan baik
dari segi konstruksi maupun penampilan artistik dari bangunan. Ditinjau dari bahan
mentah yang dipakai, dinding bangunan dapat dibedakan atas :

1. Bata cetak/bata kapur, adalah batu buatan yang dibuat dari campuran beberapa
bahan dengan perbandingan tertentu, Umumnya digunakan pada rumah-rumah
sederhana di perkampungan, pagar pembatas tanah dan lain sebagainya.

2. Bata celcon atau hebel, terbuat dari pasir silika. Harganya lebih mahal dari pada
bata merah. Ukuran umumnya 10 cm x 19 cm x 59 cm.

3. Dinding Partisi, bahan yang dipakai umumnya terdiri dari lembaran multiplek
atau papan gipsum dengan ketebalan 9-12 mm.

4. Batako dan blok beton, adalah batu buatan yang dibuat dari campuran bahan
mentah: tras+ kapur + pasir dengan perbandingan tertentu. Batu buatan jenis ini
bentuknya berlubang, model dan lubangnya dibuat bermacam variasi model.
Blok beton, adalah batu buatan yang dibuat dari campuran bahan mentah: semen
+ pasir dengan perbandingan tertentu, sama juga dengan bataco, blok beton ini
juga berlubang

5. Batu bata (bata merah),pada umurnnya merupakan prisma tegak (balok) dengan
penampang empat persegi panjang, ada juga batu bata yang berlubang-lubang,
batu bata semacam ini kebanyakan digunakan untuk pasangan dinding peredam
suara. Ukuran batu bata di berbagai tempat dan daerah tidak sama besamya
disebabkan oleh karena belum ada keseragaman ukuran dan teknik pengolahan.
Ukuran batu bata umumnya berkisar 22 x 10,5 x 4,8 cm sampai 24 x 11,5 x 5,5

cm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Bahan Susun Dinding (Wall)
2.2.1 Batu Bata

Batu bata adalah batu buatan yang terbuat dari tanah liat keras dengan proses
pembakaran. Batu bata merupakan material yang digunakan sebagai bahan pengisi
dinding. Bata juga memiliki ciri khusus yaitu memiliki daya serap terhadap air yaitu
sebesar 20 gram/menit. Oleh karena itu sebelum bata digunakan untuk pekerjaan
pemasangan bata, batu bata terlebih dahulu dibasahi dengan air sekitar 1 — ¥ menit
supaya air dapat diserap oleh bata secara terbatas, hal ini dilakukan supaya pada saat
pekerjaan pemasangan bata ,air yang ada pada spesi tidak cepat diserap oleh batu
bata sehingga spesi tidak mengalami
(ratnaningsih, 2013)

hidrasi sebelum proses  pengerasan.

2.2.2 Agregat Halus (Pasir)

Menurut Wuryati dan Candra (2001),agregat halus adalah butiran mineral
alami yang lebih kecil dari 4,8 mm dan biasannya disebut pasir. Pasir didapatkan dari
pengikisan endapan - endapan yang timbul akibat erosi aliran air, gelomabang laut,
glister. Dalam buku perencanaan campuran dan pengendalian mutu beton (1994)
agregat halus (pasir) dapat dibagi menjadi empat jenis menurut gradasinya, yaitu

pasir halus, agak halus, agak kasar, dan kasar. sebagaimana tampak pada tabel di

bawabh ini.
Tabel 2.1 Batas-batas gradasi agregat halus
Lubang Persen berat butir yang lewat ayakan
(mm) Jenis agregat halus
Kasar Agak Kasar Agak Halus | Halus

1.0 100 100 100 100
4.8 90-100 90-100 90-100 95-100
2.4 60-95 75-100 85-100 95-100
1.2 30-70 55-90 75-100 90-100
0.6 15-34 35-59 60-79 80-100
0.3 5-20 8-30 12-40 15-50
0.15 0-10 0-10 0-10 0-15

Sumber : (Tjokrodimulyo ,2007 )
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2.2.3 Semen

Semen adalah suatu bahan yang memiliki sifat adhesive dan kohesif yang
memungkinkan melekatnya fragmen — fragmen mineral menjadi suatu massa yang
padat. Meskipun definisi ini dapat diterapkan dalam jenis bahan, semen yang
dimaksud adalah bahan yang mengeras dengan adanya air — yang dinamakan semen
hidraulik (Hidraulik cement). Semen semacam ini terdiri dari silicat (silicate) dan
lime yang terbuat dari kapur dan tanah liat (batu tulis) yang digerinda, di campur, di

bakar dalam pembakaran kapur (klin), dan kemudian di hancurkan menjadi tepung.

Semen Portland (PC) dibuat dari semen hidraulis yang dihasilkan dengan cara
menghaluskan Kklinker yang terbuat dari batu kapur (CaCO3) yang jumlahnya amat
banyak serta tanah liat dan bahan dasar berkadar besi, terutama dari silica- silikat
kalsium yang bersifat hidraulis ditambah dengan bahan yang mengatur waktu ikat.
(SK SNI 03-2847-2002).Fungsi utama dari semen adalah untuk mengikat partikel

agregat yang terpisah sehingga menjadi satu kesatuan.

2.3 Material Keramik (Floor)

Keramik merupakan campuran padat yang dibentuk dari aplikasi panas dan
tekanan,berisikan sedikitnya sebuah logam dan non logam atau kombinasi sekurang-
kurangnya dua unsur non logam (Barsoum, 1997). Secara umum keramik dapat di
bedakan menurut tipe atau fungsi dengan berbagai cara. Dalam bidang industry
bahan bangunan, keramik dikelompokkan sebagai gerabah, produk lempung keras
(bata, pipa keramik, dan sebagainya), bahan tahan-api (bata tahan api, silica,

alumina, basa, netral keramik rekayasa (teknik halus). (Nurzal ,2012).

2.3.1 Fly Ash

Abu terbang ( fly ash ) adalah limbah padat yang dihasilkan dari pembakaran
batu bara didalam suatu ruang bakar. Sekitar 80% abu yang terbentuk dari
pembakaran batu bara keluar dari tungku pembakaran, ada yang melalui cerobong
asap yang disebut fly ash dan ada sisa pembakaran batu bara pada dasar tungku
disebut bottom ash. (Nurzal dan Okto Siswanto Jurnal Teknik Mesin 2012).
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Fly ash merupakan bagian dari abu dengan ukuran kecil, mempunyai warna
abu-abu gelap hingga abu-abu terang. Karakteristik fly ash berbentuk bola, tidak
tembus cahaya/buram, dengan luas permukaan 1m2/g. Berat jenis fly ash bervariasi
sesuai dengan kompaksi. Komposisi fly ash terdiri dari Si, Al, Fe, Ca, C, Mg, K, Na,
S, Ti, P dan Mn (Miller, 1992). Karakteristik fly ash juga dipengaruhi oleh
karakteristik batu bara yang dibakar (Jurnal Teknik Mesin).

2.3.2 Tanah Lempung (Clay)

Tanah lempung (clay) adalah jenis tanah yang bersifat kohesif dan
plastis.lempung sebagian besar terdiri dari partikel mikroskopis dan submikroskopis
yang berbentuk lempengan - lempengan pipih dan mempunyai permukaan khusus,
sehingga lempung mempunyai sifat sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan.
Partikel ini biasanya berukuran kecil dan umumnya mengandung Alumunium Silikat,
Magnesium dan dapat juga mengandung zat besi. (Nurzal dan Okto Siswanto Jurnal
Teknik Mesin 2012).Partikel clay mempunyai hidroksil (OH) yang berada pada

permukaannya. Sifat khas dari lempung adalah:

a. Dalam campuran dengan sejumlah air membentuk massa yang plastis yang
dapat dibentuk dengan banyak cara.
b. Bila air di uapkan, benda yang terbuat dari lempung akan menjadi keras/padat

dengan kadar air < 8% dan menjadi rapuh bila kadar airnya nol.

berdasarkan tempat pengendapan dan asalnya, tanah liat (lempung) dapat
dibagi dalam beberapa jenis, sebagai berikut :

a. Lempung Residual, Lempung residual adalah lempung yang terdapat pada
tempat di mana lempung tersebut terjadi, atau dengan kata lain lempung
tersebut belum berpindah tempat sejak terbentuknya.

b. Lempung Illuvial, Lempung illuvial adalah lempung yang telah terangkut dan
mengendap pada suatu tempat tidak jauh dari tempat asalnya, misalnya di kaki
bukit. Lempung illuvial sifatnya mirip lempung residual, hanya saja pada
lempung illuvial bagian dasarnya tidak diketemukan batuan asalnya.

c. Lempung Alluvial, Lempung alluvial adalah lempung yang diendapkan oleh air

sungai di sekitar atau sepanjang sungai. Pada waktu banjir sungai akan meluap,
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sehingga lempung dan pasir yang dibawanya akan mengendap di sekitar atau
sepanjang sungai. Pasir akan mengendap di tempat dekat sungai, sedangkan
lempung akan mengendap jauh dari tempat asalnya. Letak sungai dapat
berubah-ubah sehinggan hasil endapan lempung atau pasir juga akan berubah-
ubah. Oleh karena itu endapan lempung alluvial dicirikan dengan selang-seling
antara pasir dan lempung, baik vertikal maupun horizontal. Bentuk endapan
alluvial umumnya menyerupai lensa. Pada endapan alluvial muda, lapisan
pasirnya terlihat masih segar, sedangkan pada endapan alluvial tua, lapisan
pasirnya telah melapuk sebagian atau seluruhnya telah menjadi lempung.
Lempung Marin, Lempung marin adalah lempung yang endapannya berada di
laut. Lempung yang dibawa oleh sungai sebagian besar diendapkan di laut.
Hanya sebagian kecil saja yang diendapkan sebagai lempung alluvial.
Lempung marin sangat halus dan biasanya tercampur dengan cangkang -
cangkang foraminefera (kapur). Lempung marin dapat menjadi padat karena
pengaruh beban di atasnya.

Lempung Rawa, Lempung rawa adalah lempung yang diendapkan di rawa —
rawa. Jenis lempung ini dicirikan oleh warna yang hitam. Apabila terdapat
dekat laut akan mengandung garam.

2.3.3 Batu Kapur

Batu kapur (CaCO3) adalah sebuah batuan sedimen terdiri dari mineral

calcite (kalsium carbonate). Batu kapur (wollastonite) ini digunakan sebagai bahan

pelebur serta pembentuk suatu ikatan, sehingga bahan ini dapat digunakan sebagai

bahan stabilisasi tanah lempung. Untuk bahan bangunan kapur dapat dibagi dalam

dua macam berdasarkan penggunan yaitu kapur pemutih dan kapur aduk kedua

macam kapur tersebut dapat dalam bentuk kapur tohor, maupun kapur padam (PUBI

1982). Sifat-sifat kapur sebagai bahan bangunan (bahan ikat) yaitu:

a.
b.
C.
d.

Mempunyai sifat plastis yang baik (tidak getas).
Sebagai mortel, member kekuatan pada tembok.
Dapat mengeras dengan mudah dan cepat.

Mempunyai ikatan yang bagus dengan batu atau bata.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah laboratorium struktur dan bahan Fakultas Teknik
Universitas Jember Data untuk mendapatkan material campuran material

wall/flooring didapatkan dari daerah jember.

3.2 Tahapan Penelitian

Metode penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu tahapan persiapan,
tahapan pencampuran, dan tahap penghitungan. Secara skematis bagan alir penelitian
digambarkan pada Gambar 3.1 dan lebih rincinya diuraikan sebagai berikut :

3.2.1. Persiapan

Tahap pertama persiapan meliputi : studi literature, inventarisasi, dan
pengolahan data.

3.2.1.1 Studi Literatur

Studi literature dan seleksi metode ini dilakukan untuk studi komparasi
literature dan menyeleksi metode yang mungkin diterapkan sesuai dengan data yang
dapat di peroleh. Suber literature di peroleh dari : Web site interner dan jurnal. Dasar
analisis yang digunakan adalah ketersediaan data dan kelayakan metode untuk

diterapakan dalam inovasi campuran material wall/flooring yang akan dipakai.
3.2.2 Tahap Mix Design

Pada tahap ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi campuran
wall/flooring secara tepat agar didapatkan nilai absorbsi rendah dan ringan. Langkah
mix design dalam penelitian ini didapat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ratnaningsih (2013) yang meliputi setiap campuran dengan komposisi material
semen : fly ash : Kulit kopi. Komposisi campuran dalam satuan volume adalah

sebagai berikut :

1. 1semen: 1flyash: 1 kulit kopi.
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Secara sederhana perrcampuran akan dilakukan seperti berikut, tahap

pertama, mengkomposisikan campuran. Kedua, melakukan pencampuran setiap

komposisinya. Ketiga, meletakan campuran tersebut kedalam cetakan.

3.2.3 Pembuatan Benda Uji

Material wall/flooring yang akan dibuat memiliki ukuran yaitu 20 x 10 x 1

cm. Proses pencampuran dilakukan sebagai berikut :

1.

Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk membuat campuran
wall/flooring (semen, air, fly ash, kulit kopi, dan bahan penguat/dumdex) .
Campuran semen, air, fly ash, kulit kopi, sesuai perbandingan yang dipakai
pada komposisi mix design yang sudah ditentukan.

Menyiapakan cetakan dengan ukuran (10x20x1) cm.

Setelah campuran wall/flooring merata, masukan campuran tersebut kedalam
cetakan sampai penuh, kemudian diratakan sampai permukaanya halus.
Setelah selesai diamkan benda uji tersebut selama 24 jam agar campuran
mengeras.

kemudian dilepas dari cetakan, dan selalu dilakukan curing.

3.2.4 Penghitunngan Biaya Produksi

Perhitungan harga produksi dilakukan untuk mengetahui berapakah harga

persatuan dari material wall/flooring. Adapun langkah — langkah dalam perhitungan

harga produksi seperti berikut :

1.

Menghitung harga bahan sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan
dalam pembuatan wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air) sebanyak 1
m3.

Menghitung biaya kebutuhan alat akan digunakan dalam proses pembuatan
material wall/flooring.

Menghitung upah pekerja.

Melakukan proses pembuatan material wall/flooring sampai dengan tahap

finishing.
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5.

6.

11

Menghitung banyak material wall/flooring yang dihasilkan dengan campuran
sebanyak 1 m3.

Kemudian melakukan perhitungan harga per satuan material wall/flooring.

Harga/per satuan = Total Harga Produksi
Jumlah Material Wall/Flooring
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Pengujian Material Wall/Flooring

Pengujian material dilakukan terhadap bahan-bahan pembentuk material
wall/flooring, sehingga diperoleh data-data yang diperlukan dalam menentukan
komposisi campuran material wall/flooring. Data-data tersebut adalah sebagai
berikut :

4.1.1 Semen

Data pengujian semen meliputi pengujian berat volume semen, hasil dari

pengujian berat volume semen dapat dilihat pada table 4.1

Tabel 4.1Data Pengujian Berat Volume Semen PPC Gresik

V. Cincin 60.58
Berat
No. B_era_lt Tanah + Bl Isi Cincin Berat Isi | Rata-rata
Cincin B Tanah
Contoh Cincin (cm3) (gricm?®) | (gricm3)
(an) (an)
(an)
1 51.95 121.22 69.27 60.58 1.14
2 51.95 122.98 71.03 60.58 1.17 1.180
3 51.95 126.10 74.15 60.58 1.22

Sumber: Data primer yang di olah (2015)

Dari hasil pengujian berat volume diatas, rata-rata berat volume semen
adalah 1.180 gr/cm3.
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4.1.2 Pengujian Abu Kulit Kopi

Data pengujian abu kulit kopi meliputi pengujian berat volume abu kulit kopi,
hasil dari pengujian berat volume abu kulit kopi dapat dilihat pada table 4.2

Tabel 4.2 Data Pengujian Berat VVolume Kulit Kopi

V. Cincin

60.58

1 51.95 85.16 33.21 60.58 0.55
2 51.95 90.70 38.75 60.58 0.64 0.628
3 51.95 94.07 42.12 60.58 0.70

Sumber: Data primer yang di olah (2015)

Dari hasil pengujian berat volume diatas, berat rata-rata volume abu kulit
kopi adalah 0.628 gr/cm3.

4.1.3 Pengujian Fly Ash

Data pengujian fly ash meliputi pengujian berat volume fly ash, hasil dari

pengujian berat volume fly ash dapat dilihat pada table 4.3

Tabel 4.3 Data Pengujian Berat Volume Fly ash (Abu Batu )

V. Cincin

60.58

1 51.95 174.23 122.28 60.58 2.02
2 51.95 176.23 124.28 60.58 2.05
3 51.95 175.94 123.99 60.58 2.05

2.039

Sumber: Data primer yang di olah (2015)

Dari hasil pengujian baerat volume diatas, nilai rata-rata berat volume pada

fly ash ( abu batu ) adalah 2.039 gr/cm3
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4.2 Perhitungan Kebutuhan Material

Pada penelitian ini campuran material wall/flooring dilakukan sebanyak 1
m3. Dari hasil pengujian berat volume di atas dapat dilakukan penghitungan
kebutuhan terhadap masing — masing material. Kebutuhan material wall/flooring
dihitung menggunakan perbandingan satuan berat agar didapatkan komposisi
material yang akurat. Hasil dari perhitungan kebutuhan terrdapat pada tabel 4.4

sebagai berikut :

Tabel 4.4 Data Perhitungan Kebutuhan Material

BERAT

NO | MATERIAL | |, 0" e | SATUAN | KEBUTUHAN | SATUAN | VOLUME | SATUAN
1 | Semen 1180 kg/m3 319.56 Kg 0.271 m3
2 | Fly ash 2039 kg/m3 552.18 Kg 0.271 m3
3 | Kulit kopi 628 kg/m3 170.00 Kg 0.271 m3
4 | Air 1000 kg/m3 187.50 Kg 0.188 m3
1.000 m3

Sumber: Data primer yang di olah (2015)

Dari table diatas dapat diketahui proporsi setiap bahan campuran yaitu :
319.56 kg semen, 552.18 kg fly ash, 170.00 kg kulit kopi, yang dibutuhkan untuk

membuat campuran material wall/flooring sebanyak 1 m3.

4.3 Pembuatan Cetakan

Sebelum membuat benda uji terlebih dahulu harus membuat cetakan
material wall/flooring sesuai dengan ukuran yaitu 20 cm x 10 cm x 1 cm. Adapun

prosedur pembuatan cetakan metrial wall/flooring sebagai berikut :

Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat cetakan.

o &

Potong papan tripex sesuai dengan kebutuhan.

Haluskan bekas pemotongan dan permukaan triples dengan amplas.

e o

Cat papan triplek dengan cat movilex sampai permukaannya tertutup rata.

e. Setelah kering, permukaan triplex di cat kembali kembali menggunakan cat
pilox

f. Rakitlah potong tripex tadi menjadi sebuah cetakan.
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Gambar 4.1 Cetakan Material Wall/flooring
4.4 Pembuatan Benda Uji

Pembuatan material wall/flooring berdasarkan komposisi campuran yang
sudah dihitung sesuai tabel 4.4. Adapun prosedur pembuatan material wall/flooring

sebagai berikut :

4.4.1 Prosedur Pembuatan Benda Uji

a. Persiapan Material
Sebelum membuat benda uji beberapa hal yang harus terlebih dahulu
dipersiapkan bahan — bahan yang akan digunakan untuk membuat
wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air, bahan penguat dan pelapis).

b. Sebelum dilakukan proses pencetakan lapisi terlebih dahulu permukaan
cetakan dengan menggunakan oli.

c. Pencapuran Bahan Susun Wall/Flooring

Untuk tahapan pencampuran adalah sebagai berikut:

1. Timbang masing-masing bahan material wall/flooring (semen,fly
ash,kulit kopi) sesuai dengan perbandingan yang dipakai pada
komposisi mix desain yang sudah ditentukan.

2. Bahan yang sudah ditimbang kemudian dicampur dan diaduk sampai
merata, setelah tercampur rata tambahkan air sedikit demi sedikit

d. Pencetakan Benda Uji
Setelah pencampuran selesai tuangkan adonan material kedalam cetakak
(20x10x1) cm sampai penuh kemudian ratakan sampai permukaan halus.
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e. Setelah selesai diamkan selama 24 jam agar campuran menggeras, kemudian

dilepas dari cetakan.

4.5 Penghitungan Biaya Produksi

Perhitungan harga produksi dilakukan untuk mengetahui biaya yang

dibutuhkna dalam pembuatan material wall/flooring dan untuk mengetahui harga

persatuan dari material wall/flooring. Adapun langkah — langkah dalam perhitungan

biaya produksi seperti berikut :

14

Menghitung harga bahan sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan

dalam pembuatan wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air) sebanyak 1

m3.

Menghitung harga alat yang akan digunakan dalam proses pembuatan

wall/flooring.

Menghitung upah pekerja.

Melakukan proses pembuatan material wall/flooring sampai dengan finishing.

Menghitung jumlah material wall/flooring yang dihasilkan dengan campuran

sebanyak 1 m3.

Kemudian melakukan perhitungan biaya produksi material wall/flooring :
Total biaya produksi = Biaya cetakan + biaya pembuatan material

Menghitung harga per satuan material wall/flooring :

Total Harga Produksi
Harga/satuan = Jumlah Material
Wall/Flooring
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Tabel 4.5 Data Perhitungan Biaya Produksi Matrial Wall/Flooring Sebanyak 1 m3

18

JENIS PEKERJAAN BAHAN ALAT UPAH JUMLAH
PEKERJAAN CETAKAN 1 3 4 5 6
Bahan
55| lbr | Kayu Triplex Rp 125,000.00 6,823,602.53
60 | gros | Scrup Rp 7,500.00 450,000.00
480 | gros | Scrup Engsel Rp 6,000.00 2,880,000.00
500 dz Engsel kupu Rp 5,000.00 2,500,000.00
20| kg | Cat Movilex1L Rp 62,500.00 1,241,641.37
250 | kg | Cat Pilox Foxy Rp 22,000.00 5,500,000.00
250 | kg | Cat Pilox Rp 22,000.00 5,500,000.00
2| pcs | Mata Bor Rp 3,500.00 7,000.00
Alat
0.119 | pcs | Bor listrik Rp 6,117.56 726.46
0.058 | pcs | Gergaji Rp 853.86 49.81
0.031 | pcs | Kuas"3 Rp 541.91 16.93
Upah
0.0039 | OH | Mandor Rp 60,000.00 232.50
0.0084 | OH | Tukang kayu Rp 54,500.00 459.84
0.0102 | OH | Pekerja Rp 36,600.00 372.86
Rp 24,902,243.90 793.20 1,065.21 Rp 24,904,102.31
Rp 4,980,820.46
PEMBUATAN MATERIAL FLOORING
Bahan
319.6 kg Semen Rp 1,400.00 447,389.25
552.2 kg Fly ash Rp 669 369,230.77
170.0 | kg Kulit kopi Rp 5,000.00 849,984.44
Alat
0.025 | pcs | Cangkul Rp 4,542.51 113.56
0.025 | pcs | Sekop Rp 4,303.43 107.59
0.042 | pcs | Cetok Rp 812.87 33.87
Upah
0.0026 | OH | Mandor Rp 60,000.00 153.85
0.0046 | OH | Tukang Rp 53,100.00 246.78
0.0066 | OH | Pekerja Rp 42,000.00 275.96
Rp 1,666,604.46 255.02 676.59 Rp 1,667,536.07
Rp 6,648,356.53

Sumber: Data primer yang di olah (2015)
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Dari perhitungan harga produksi diatas, untuk membuat material
wall/flooring dengan campuran semen, fly ash, kulit kopi sebanyak 1 m3
membutuhkan biaya sebesar Rp 6,648,356.53 /m3, material yang dihasilkan dari
campuran tersebut adalah sebanyak 5000 buah. Dengan harga per satuannya seharga
Rp 1,329.67 /per buah. Untuk kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material
wall/flooring sebanyak 50 buah dengan harga sebesar Rp 66,483.57 /m2.

Gambar 4.2 Material wall/flooring
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4.4.2 Prosedur Pembuatan Benda Uji dengan Tambahan/Finishing Cat Movilex

a.

Persiapan Material

Sebelum membuat benda uji beberapa hal yang harus terlebih dahulu
dipersiapkan bahan — bahan yang akan digunakan untuk membuat
wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air, bahan penguat dan pelapis).

Sebelum dilakukan proses pencetakan lapisi terlebih dahulu permukaan

cetakan dengan menggunakan oli.

Pencapuran Bahan Susun Wall/Flooring

Untuk tahapan pencampuran adalah sebagai berikut:

1. Timbang masing-masing bahan material wall/flooring (semen,fly
ash,kulit kopi) sesuai dengan perbandingan yang dipakai pada
komposisi mix desain yang sudah ditentukan.

2. Bahan yang sudah ditimbang kemudian dicampur dan diaduk sampai
merata, setelah tercampur rata tambahkan air sedikit demi sedikit.

Pencetakan Benda Uji
Setelah pencampuran selesai tuangkan adonan material kedalam

cetakak 10x20x1 cm sampai penuh kemudian ratakan sampai permukaan

halus.

Diamkan selama 24 jam agar campuran menggeras, kemudian dilepas dari

cetakan.

4.4.2.1 Tahap Finishing
Proses pencampuran dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a.
b.

Campurkan cat movilex dengan air.

Lapiskan campuran cat movilex tersebut menggunakan kuas
kepermukaan material wall/flooring.

Diamkan sebentar, setelah itu kuas kembali material wall/flooring dengan
campuran cat movilex.

Setelah itu diamkan material/flooring tersebut sampai kering.
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Tabel 4.6 Data Perhitungan Biaya Produksi Matrial Wall/Flooring Sebanyak 1 m3 Dengan Tambahan Pelapis/finishing menggunakan Movilex

NO JENIS PEKERJAAN BAHAN ALAT UPAH JUMLAH
A PEKERJAAN CETAKAN 1 2 3 4 5
1 | Bahan
55 | lbr | Kayu Triplex Rp 125,000.00 6,823,602.53
60 | gros | Scrup Rp 7,500.00 450,000.00
480 | gros | Scrup Engsel Rp 6,000.00 2,880,000.00
500 | dz | Engsel kupu Rp 5,000.00 2,500,000.00
20| kg | Cat Movilex1L Rp 62,500.00 1,241,641.37
250 | kg | Cat Pilox Foxy Rp 22,000.00 5,500,000.00
250 | kg | Cat Pilox Rp 22,000.00 5,500,000.00
2| pcs | Mata Bor Rp 3,500.00 7,000.00
2 | Alat
0.119 | pcs | Bor listrik Rp 6,117.56 726.46
0.058 | pcs | Gergaji Rp 853.86 49.81
0.031 | pcs | Kuas"3 Rp 541.91 16.93
3 | Upah
0.0039 | OH | Mandor Rp 60,000.00 232.50
0.0084 | OH | Tukang kayu Rp 54,500.00 459.84
0.0102 | OH | Pekerja Rp 36,600.00 372.86
Rp 24,902,243.90 793.20 832.71 Rp 24,903,869.81
Rp 4,980,773.96
B PEMBUATAN MATERIAL FLOORING
1 | Bahan
319.6 | kg | Semen Rp 1,400.00 447,389.25
552.2 | kg | Flyash Rp 668.68 369,230.77
170.0 | kg | Kulit kopi Rp 5,000.00 849,984.44
8.3 | kg | Movilex Rp 62,500.00 520,833.33
2 | Alat
0.025 | pcs | Cangkul Rp 4,542.51 113.56
0.025 | pcs | Sekop Rp 4,303.43 107.59
0.042 | pcs | Cetok Rp 812.87 33.87
0.038 | pcs | Kuas Rp 20.32 0.76
3 | Upah
0.0035 | OH | Mandor Rp 60,000.00 211.54
0.0063 | OH | Tukang Rp 53,100.00 331.88
0.0090 | OH | Pekerja Rp 42,000.00 376.92
Rp 2,187,437.79 255.78 920.34 | Rp 2,188,613.91
Rp 7,169,387.87

Sumber: Data primer yang di olah (2015)
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Dari perhitungan harga produksi diatas, untuk membuat material
wall/flooring dengan campuran semen, fly ash, kulit kopi sebanyak 1 m3 dan
penambahan cat movilex sebagai pelapis/finishingmembutuhkan biaya sebesar Rp
7,169,387.87 /m3, material yang dihasilkan dari campuran tersebut adalah sebanyak
5000 buah. Dengan harga per satuannya seharga Rp 1,433.88 /per buah.Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 71,693.88 /m2

Gambar 4.3 Material wall/flooring dengan finishing movilex
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4.4.3 Prosedur Pembuatan Benda Uji dengan Tambahan/Finishing Cat
a. Persiapan Material
Sebelum membuat benda uji beberapa hal yang harus terlebih dahulu

dipersiapkan bahan — bahan yang akan digunakan untuk membuat
wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air, bahan penguat dan pelapis).

b. Sebelum dilakukan proses pencetakan lapisi terlebih dahulu permukaan
cetakan dengan menggunakan oli.

c. Pencapuran Bahan Susun Wall/Flooring
Untuk tahapan pencampuran adalah sebagai berikut:

1. Timbang masing-masing bahan material wall/flooring (semen,fly
ash,kulit kopi) sesuai dengan perbandingan yang dipakai pada
komposisi mix desain yang sudah ditentukan.

2. Bahan yang sudah ditimbang kemudian dicampur dan diaduk sampai
merata, setelah tercampur rata tambahkan air sedikit demi sedikit.

d. Pencetakan Benda Uji
Setelah pencampuran selesai tuangkan adonan material kedalam
cetakak 10x20x1 cm sampai penuh kemudian ratakan sampai permukaan
halus.
e. Setelah selesai diamkan selama 24 jam agar campuran menggeras,
kemudian dilepas dari cetakan.
4.4.3.1 Tahap Finishing
Proses pencampuran dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a. Campurkan cat duco dengan tiner.
b. Semprotkan campuran cat tersebut menggunakan kompresor sampai
merata.
c. Tambahkan butiran pasir dipermukaan yang sudah dicat.
d. Cat kembali permukaan material wall/flooring tersebut sampai mearata.

e. Setelah itu diamkan material/flooring tersebut sampai kering.
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Tabel 4.7 Data Perhitungan Biaya Produksi Matrial Wall/Flooring Sebanyak 1 m3 Dengan Finishing menggunakan Cat

NO JENIS PEKERJAAN BAHAN ALAT UPAH JUMLAH
A PEKERJAAN CETAKAN 1 2 3 4 5
Bahan
55| lbr | Kayu Triplex Rp 125,000.00 6,823,602.53
60 | gros | Scrup Rp 7,500.00 450,000.00
480 | gros | Scrup Engsel Rp 6,000.00 2,880,000.00
500 | dz | Engsel kupu Rp 5,000.00 2,500,000.00
20 | kg | Cat Movilex Rp 62,500.00 1,241,641.37
250 | kg | Cat Pilox Foxy Rp 22,000.00 5,500,000.00
250 | kg | Cat Pilox Rp 22,000.00 5,500,000.00
2| pcs | Mata Bor Rp 3,500.00 7,000.00
Alat
0.119 | pcs | Bor listrik Rp 6,117.56 726.46
0.058 | pcs | Gergaji Rp 853.86 49.81
0.031 | pcs | Kuas"3 Rp 541.91 16.93
3 | Upah
0.0039 | OH | Mandor Rp 60,000.00 232.50
0.0084 | OH | Tukang kayu Rp 54,500.00 459.84
0.0102 | OH | Pekerja Rp 36,600.00 372.86
Rp 24,902,243.90 793.20 832.71 Rp 24,903,869.81
Rp 4,980,773.96
B PEMBUATAN MATERIAL FLOORING
Bahan
319.6 | kg | Semen Rp 1,400.00 447,389.25
552.2 | kg | Flyash Rp 668.68 369,230.77
170.0 | kg | Kulit kopi Rp 5,000.00 849,984.44
20.8 | kg | Cat Rp 17,000.00 354,166.67
Alat
0.025 | pcs | Cangkul Rp 4,542.51 113.56
0.025 | pcs | Sekop Rp 4,303.43 107.59
0.042 | pcs | Cetok Rp 812.87 33.87
0.027 | pcs | Kompresor Rp 55,694.90 1,508.40
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3 | Upah
0.0035 | OH | Mandor Rp 60,000.00 211.54
0.0063 | OH | Tukang Rp 53,100.00 331.88
0.0082 | OH | Pekerja Rp 42,000.00 343.27
Rp 2,020,771.13 1,763.42 886.68 | Rp 2,023,421.23
Rp 7,004,195.19

Sumber: Data primer yang di olah (2015)
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Dari perhitungan harga produksi diatas, untuk membuat material
wall/flooring dengan campuran semen, fly ash, kulit kopi sebanyak 1 m3 dan
penambahan cat tembok sebagai pelapis/finishingmembutuhkan biaya sebesar Rp
7,005,195.19 /m3,material yang dihasilkan dari campuran tersebut adalah sebanyak
5000 buah. Dengan harga per satuannya seharga Rp 1,400.84/per buah.Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 70,041.95 /m2.

Gambar 4.4 Material wall/flooring dengan finishing cat
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4.4.4 Prosedur Pembuatan Benda Uji dengan Tambahan/Finishing HPL
a. Persiapan Material
Sebelum membuat benda uji beberapa hal yang harus terlebih dahulu

dipersiapkan bahan — bahan yang akan digunakan untuk membuat
wall/flooring (semen, fly ash, kulit kopi, air, bahan penguat dan pelapis).

b. Sebelum dilakukan proses pencetakan lapisi terlebih dahulu permukaan
cetakan dengan menggunakan oli.

c. Pencapuran Bahan Susun Wall/Flooring
Untuk tahapan pencampuran adalah sebagai berikut:

1. Timbang masing-masing bahan material wall/flooring (semen,fly
ash,kulit kopi) sesuai dengan perbandingan yang dipakai pada
komposisi mix desain yang sudah ditentukan.

2. Bahan yang sudah ditimbang kemudian dicampur dan diaduk sampai
merata, setelah tercampur rata tambahkan air sedikit demi sedikit.

d. Pencetakan Benda Uji
Setelah pencampuran selesai tuangkan adonan material kedalam cetakak
10x20x1 cm sampai penuh kemudian ratakan sampai permukaan halus.
e. Setelah selesai diamkan selama 24 jam agar campuran menggeras,
kemudian dilepas dari cetakan.
4.4.4.1 Tahap Finishing
Proses pencampuran dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a. Potong lembaran HPL sesuai ukuran material wall/flooring (10x20x1)
cm.
b. Lapisi permukaan materiall wall/flooring dengan lem sampai merata.
c. Tempelkan potongan HPL tadi dipermukaan material wall/flooring.
d. Setelah itu diamkan sampai kering.
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NO JENIS PEKERJAAN BAHAN ALAT UPAH JUMLAH
A PEKERJAAN CETAKAN 1 2 3 4 5
Bahan
55 | Ibr | Kayu Triplex Rp 125,000.00 6,823,602.53
60 | gros | Scrup Rp 7,500.00 450,000.00
480 | gros | Scrup Engsel Rp 6,000.00 2,880,000.00
500 | dz Engsel kupu Rp 5,000.00 2,500,000.00
20| kg | CatMovilex Rp 62,500.00 1,241,641.37
250 | kg | Cat Pilox Foxy Rp 22,000.00 5,500,000.00
250 | kg | Cat Pilox Rp 22,000.00 5,500,000.00
2| pcs | Mata Bor Rp 3,500.00 7,000.00
2 Alat
0.1188 | pcs | Bor listrik Rp 6,117.56 726.46
0.0583 | pcs | Gergaji Rp 853.86 49.81
0.0313 | pcs | Kuas"3 Rp 541.91 16.93
Upah
0.0039 | OH | Mandor Rp 60,000.00 232.50
0.0084 | OH | Tukang kayu Rp 54,500.00 459.84
0.0102 | OH | Pekerja Rp 36,600.00 372.86
Rp 24,902,243.90 793.20 832.71 Rp 24,903,869.81
Rp 4,980,773.96
B PEMBUATAN MATERIAL FLOORING
Bahan
319.6 kg Semen Rp 1,400.00 447,389.25
552.2 kg Fly ash Rp 668.68 369,230.77
170.0 kg Kulit kopi Rp 5,000.00 849,984.44
34.7 | Lbr | Hpl Rp 180,000.00 6,250,000.00
1.0| gin | Lem raja wali Rp 22,085.00 22,085.00
Alat
0.0250 | pcs | Cangkul Rp 4,542.51 113.56
0.0250 | pcs | Sekop Rp 4,303.43 107.59
0.0417 | pcs | Cetok Rp 4,542.51 33.87
0.0896 | pcs | Kuas Rp 541.91 48.55
Upah
0.0035 | OH | Mandor Rp 60,000.00 211.54
0.0075 | OH | Tukang Rp 53,100.00 399.95
0.0117 | OH | Pekerja Rp 42,000.00 491.35
Rp 7,938,689.46 303.56 1,102.84 Rp 7,940,095.86

Rp

12,920,869.82
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Dari perhitungan harga produksi diatas, untuk membuat material
wall/flooring dengan campuran semen, fly ash, kulit kopi sebanyak 1 m3 dan
penambahan cat tembok sebagai pelapis/finishing membutuhkan biaya sebesar Rp
12,920,869.82 /m3, material yang dihasilkan dari campuran tersebut adalah sebanyak
5000 buah. Dengan harga per satuannya seharga Rp 2,584.17 /per buah. Untuk
kebutuhan pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah
dengan harga sebesar Rp 129,208.70 /m2.

Gambar 4.5 Material wall/flooring dengan finishing HPL
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa perhitungan harga produksi material wall/flooring

dapat diambil kesimpulan :

1. Biaya produksi dalam pembuatan material wall/flooring sebanyak 1 m3
dibutuhkan biaya sebesar Rp 6,648,356.53 Dengan harga persatuan material
wall/flooring seharga Rp 1,329.67 /per buah. Kebutuhan material
wall/flooring dalam pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring
sebanyak 50 buah dengan harga sebesar Rp 66,483.57.

2. Biaya produksi dalam pembuatan material wall/flooring sebanyak 1 m3
dengan tambahan pelapis/finishing mowilex dibutuhkan biaya sebesar Rp
7,169,387.87 Dengan harga persatuan material wall/flooring seharga Rp
1.433,88 /per buah. Kebutuhan material wall/flooring dalam pemasangan
1m2 membutukan material wall/flooring sebanyak 50 buah dengan harga
sebesar Rp 71,693.88. Biaya produksi dalam pembuatan material
wall/flooring sebanyak 1 m3 dengan tambahan pelapis/finishing cat
dibutuhkan biaya sebesar Rp 7,004,195.19 Dengan harga persatuan material
wall/flooring seharga Rp 1.400.84 /per buah. Kebutuhan material
wall/flooring dalam pemasangan 1m2 membutukan material wall/flooring
sebanyak 50 buah dengan harga sebesar Rp 70,041.95. Biaya produksi dalam
pembuatan material wall/flooring sebanyak 1 m3 dengan tambahan finishing
hpl dibutuhkan biaya sebesar Rp 12,920,869.82 Dengan harga persatuan
material wall/flooring seharga Rp 2,584.17 /per buah. Kebutuhan material
wall/flooring dalam 1m2, membutukan material wall/flooring sebanyak 50
buah dengan harga Rp 129,208.70.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang terkait dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan

adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya pembakaran kulit kopi dilakukan
dengan menggunakan media yang lebih besar, agar proses pembuatan abu
kulit kopi lebih cepat dan maksimal.

2. Dimensi cetakan sebaik diperbesar agar ketika terdapat kelebihan campuran,
campuran tersebut tidak terbuang dan dapat mempercepat proses produksi.

3. Perlu perbaikan pada perhitungan umur penggunaan alat. Agar mendapatkan

harga produksi yang lebih akurat.
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Gambar A 2. Pengecatan menggunakan pilox
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Gambar A 3. Pembakaran kulit kopi

Gambar A 4. Pengujian berat volume kulit kopi
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Gambar A 5. Fly ash (abu batu)

Gambar A 6. Pengujian berat volume fly ash

36


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar A 8. Pencampura bahan
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Gambar A 9. Pencetakan benda uji

Gambar A 10. Proses finishing menggunakan movilex
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Gambar A 11. Proses finishing menggunakan cat
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Gambar A 12. Proses finishing menggunakan HPL
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